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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kualitas nutrisi silase pucuk tebu dengan 
penambahan effective microorganisms-4 (EM-4). Pucuk tebu difermentasi dengan menggunakan 
effective microorganisms-4 (EM-4) selama 30 hari di dalam silo mini. Rancangan yang digunakan 
adalah rancangan acak lengkap, yang terdiri atas 5 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang 
digunakan terdiri atas T0 = Pucuk tebu tanpa perlakuan (kontrol), T1 = Pucuk Tebu + 4% EM-4  
(v/w), T2 = Pucuk Tebu + 6% EM-4 (v/w), T3 = Pucuk Tebu + 8% EM-4 (v/w), T4 = Pucuk Tebu + 
10% EM-4 (v/w). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dengan penambahan EM-4 
sebanyak 6% adalah yang terbaik, yaitu terjadinya penurunan serat kasar 17,42%, kehilangan bahan 
kering 2,99% dan kehilangan bahan organik 2,76%. 
 
Kata kunci : silase pucuk tebu, effective microorganisms-4 (EM-4), kualitas nutrisi. 
 
 
PENDAHULUAN 
Pakan merupakan faktor yang terpenting 
untuk menunjang pengembangan populasi 
ternak ruminansia, disisi lain peternak masih 
juga dihadapi oleh masalah penyediaan bahan 
pakan yang sifatnya mengikuti musim. 
Hijauan merupakan pakan utama ternak 
ruminansia yang biasanya tersedia secara 
melimpah pada musim penghujan, sedangkan 
pada musim kemarau sangat sulit diperoleh 
sehingga perlu dicari alternatif untuk 
menggantikan hijauaan yang salah satunya 
adalah pucuk tebu. 
Pucuk tebu merupakan salah satu limbah 
pertanian yang murah dan dapat menggantikan 
rumput gajah sebagai pakan ternak (Mucthar et 
al., 1983). Menurut Leng (1995) bahwa dalam 
satu hektar kebun tebu akan diperoleh 180 ton 
biomassa / tahun yang terdiri atas 38 ton pucuk 
tebu dan 72 ton ampas tebu yang mampu 
menyediakan pakan ternak sapi sebanyak 17 
ekor dengan bobot 250-450 kg, Agar 
pemanfaatan pucuk tebu lebih optimal dalam 
meningkatkan dan mempertahankan daya 
gunanya maka di lakukan teknologi 
pengolahan dengan pembuatan silase. 
Silase adalah pakan yang diawetkan yang 
di proses dari bahan  berupa tanaman hijauaan, 
limbah industri pertanian dan bahan baku 
alami lainnya dengan kadar air pada tingkat 
tertentu kemudian dimasukan dalam sebuah 
tempat yang tertutup rapat kedap udara. Silase 
dengan mutu baik diperoleh dengan menekan 
berbagai aktivitas enzim yang tidak 
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dikehendaki, serta mendorong berkembangnya 
bakteri asam laktat yang sudah ada pada bahan 
(Schroeder, 2004). Agar bakteri asam laktat 
dapat berkembang dengan baik pada proses 
ensilase maka diperlukan penambahan 
inokulum, salah satunya adalah Effective 
microorganisme (EM-4). 
EM-4 merupakan suatu tambahan untuk 
mengoptimalkan pemanfaatan zat-zat makanan 
karena bakteri yang terdapat dalam EM-4 
dapat mencerna selulose, pati, gula, protein, 
lemak khususnya bakteri Lactobastillus Sp 
(Akmal et al., 2004). Hasil penelitian Mathius 
(1993) bahwa penggunaan (EM-4) sebanyak 
6% mampu menurunkan kandungan serat 
kasar rumput raja dari 34,60% menjadi 
24,07%.  
Menurut Riswandi (2010) penambahan 
(EM-4) 8% dan urea 0,8% pada ampas tebu 
pada proses fermentasi dapat menghasilkan 
kecernaan yang terbaik. Berdasarkan uraian di 
atas maka perlu dilakukan suatu penelitian 
tentang kualitas silase pucuk tebu dengan 
penambahan (EM-4). Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kualitas nutrisi silase pucuk 
tebu yang di beri inokulan (EM-4). 
 
BAHAN DAN METODE 
Waktu dan Tempat 
 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 
tahap, tahap pertama yaitu pembuatan silase 
pucuk tebu (Saccaharum officinarum) dan 
tahap kedua yaitu analisa nutrisi silase pucuk 
tebu. Penelitian dilaksanakan selama 2 bulan 
dari bulan Juni sampai Agustus 2011 
bertempat di Laboratorium Dasar Bersama 
Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas 
Pertanian Universitas Sriwijaya.  
 
Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan adalah 
pucuk tebu yang berasal dari perkebunan tebu 
Cinta Manis Kabupaten Ogan Ilir, inokulan 
Effective Microorganisms–4 (EM-4), H2SO4,  
NaOH. Alat-alat yang digunakan antara lain 
plastik, alat pencacah, pisau, solotif, baskom, 
gelas ukur, timbangan, oven, eksikator. labu 
destruksi, labu Erlenmeyer, gelas ukur, pipet, 
buret, batu didih, labu kjeldhal, spatula, hot 
plate, kertas saring (Sandi, 2012) 
 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan metode 
eksperimen. Rancangan yang digunakan 
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 
terdiri dari 5 perlakuan dan 3 kali ulangan. 
Perlakuan dalam penelitian ini yang digunakan 
adalah penambahan EM-4 (Sandi, 2012). 
Perlakuan yang di teliti adalah : 
 
T0 = Pucuk tebu tanpa perlakuan (kontrol) 
T1 = Pucuk Tebu + 4% EM-4  (v/w) 
T2 = Pucuk Tebu + 6% EM-4 (v/w) 
T3 = Pucuk Tebu + 8% EM-4 (v/w) 
T4 = Pucuk Tebu + 10% EM-4 (v/w) 
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Model linear rancangan adalah :  
 
Y = μ + τj + ε, (Steel and Torrie, 1991) 
 
Keterangan :  
Y  =  faktor pengamatan 
μ  =  nilai rerata harapan 
τj  =  pengaruh perlakuan 
ε  =  pengaruh galat 
 
Prosedur Kerja 
Pucuk tebu dipotong-potong kecil sekitar 
2-4 cm dilayukan kemudian masuk kan 
kedalam plastik dan tiap perlakuan masing-
masing disemprot dengan EM-4 sebanyak 4%, 
6%, 8%, 10% dan tanpa EM-4 (v/w). Sampai 
padat lalu diikat agar terjadi kondisi anaerob. 
Kemudian disimpan ditempat yang tidak 
terkena sinar matahari langsung dan hujan 
selama 21 hari. Setelah masa fermentasi 21 
hari selesai, silase dibuka dan dikeluarkan lalu 
keringkan di oven dengan suhu temperatur 60 
0
C. Kemudian digiling untuk selanjutnya 
lakukan analisis nutrisi sesuai perlakuan 
(Sandi, 2012) 
 
Parameter 
1. Serat Kasar (AOAC 1990) 
Untuk menghitung kandungan serat kasar  
menggunakan analisa serat kasar. Timbang 
sampel 1 gram, kemudian keringkan sampel 
dan masukkan kedalam erlenmeyer 500 ml, 
tambahkan 50 ml H2S04 dan didihkan selama 
30 menit, tambahkan 50 ml NaOH dan 
didihkan lagi selama 30 menit. Saring larutan 
dalam keadaan panas dengan menggunakan 
corong louncher yang telah berisi kertas saring 
yang telah ditimbang.  
Cuci endapan yang terdapat pada kertas 
saring berturut-turut dengan H2S04  panas, 
aquadest panas dan etanol. Angkat kertas 
saring dan isinya, masukan dalam crus yang 
sudah ditimbang, keringkan (oven) pada suhu 
105
0
C dan dinginkan dalam eksikator 15 
menit, timbang sampai bobotnya tetap. 
Kemudian tanur selama 6 jam. 
 
% Serat Kasar = 
Berat sampel awal −  Berat sampel akhir 
Berat sampel awal
 x 100% 
 
2. Kehilangan Bahan Kering dan Bahan 
Organik 
 
Kehilangan bahan kering merupakan 
jumlah bahan kering yang hilang setelah bahan 
di fermentasi dalam waktu tertentu, besaran 
bahan kering ditentukan dengan pengurangan 
berat bahan sebelum fermentasi dengan berat 
bahan setelah fermentasi dikonversikan dalam 
persen dan diformulasikan sebagai berikut : 
Kehilangan BK (g) =  (A x  BK0) – (B x  BK1) 
 
Kehilangan BK  % = 
(A x  BK0) –  (B x  BK1)   
(A x BK0) 
 x 100% 
Keterangan : 
A    =  Berat sampel sebelum fermentasi (g) 
B  =  Berat sampel setelah fermentasi (g) 
BK0 =  Bahan kering sebelum fermentasi (%) 
BK1 =  Bahan kering setelah fermentasi (%) 
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 Kehilangan bahan organik ditentukan 
dengan menimbang substrat sebelum 
fermentasi dan setelah fermentasi. Besar 
kehilangan bahan organik dihitung dengan 
rumus : 
 
Kehilangan BO (g)   
= (A x  BK0 x BO0) – (B x  BK0 x BOt) 
 
Kehilangan BO  % 
=  
(A x BK0 x BO0) –  (B x BKt x BOt)  
(A x BK0 x BOt)
x 100% 
 
Keterangan : 
A    =  Berat sampel sebelum fermentasi (g) 
B    =  Berat sampel setelah fermentasi (g) 
BK0   =  Bahan kering sebelum fermentasi (%) 
BO0   =  Bahan organik sebelum fermentasi (%) 
BKt    =  Bahan kering setelah fermentasi (%) 
Bot    =  Bahan organik setelah fermentasi (%) 
 
3. Kadar air 
Sejumlah contoh tertentu ditimbang 
dengan teliti kira-kira 5 gram sebagai (y), 
dimasukan kedalam botol timbang.  Kemudian 
cawan porselen  timbang (x) dan sampel yang 
berada didalamnya dimasukan dalam alat 
pengering selama 24 jam pada suhu 105
o
C.  
Kemudian didinginkan dalam eksikator, lalu 
ditimbang (z). Penentuan kadar air dengan 
mempergunakan rumus sebagai berikut : 
 
Kadar Air =  
 ( x +  y +  z ) 
y
 x 100% 
Dengan demikian kadar bahan kering 
bahan juga dapat diketahui dengan 
mempergunakan rumus sebagai berikut : 
 
Bahan Kering (BK) = (100 – Kadar Air)% 
 
4. Kadar abu 
Kadar abu terlebih dahulu cawan porselin 
dikeringkan dalam oven dengan suhu 105
o
C 
selama beberapa jam.  Kemudian didinginkan 
dengan memasukan cawan tersebut ke dalam 
eksikator dan ditimbang (x). Sejumlah contoh  
kira-kira 5 gram ditimbang  (y) dimasukan 
kedalam cawan porselen.  Contoh tersebut 
dipijarkan di atas nyala api pembakar bunsen 
sampai tidak berasap lagi.  Kemudian 
dimasukan kedalam tanur listrik dengan suhu 
400-600
o
C.  Sesudah abu menjadi putih 
seluruhnya diangkat dan didinginkan dengan 
cara memasukannya ke dalam eksikator.  
Setelah kira-kira 1 jam ditimbang kembali 
dengan berat (z). Penentuan kadar abu dengan 
mempergunakan rumus sebagai berikut: 
 
Kadar Abu =  
 ( z − x ) 
y
 x 100% 
 
Dengan demikian kadar bahan organik 
dapat diketahui dengan cara sebagai berikut : 
Bahan Organik (BO) = (Bahan Kering (BK) – 
Abu)% 
 
Analisis Data 
Data yang diperoleh akan diolah dengan 
menggunakan analisa keragaman (Ansira) 
berdasarkan rancangan yang digunakan, 
apabila terdapat perbedaan diantara perlakuan 
maka dilakukan uji lanjut DNMRT (Duncan’s 
Multiple Range Test) (Steel and Torrie, 1991). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Perlakuan Terhadap Kehilangan 
Bahan Kering 
 
Berdasarkan uji statistik diperoleh bahwa 
hasil rataan kehilangan bahan kering  silase 
pucuk tebu dengan penambahan. EM-4 
disajikan pada Tabel 3. Perlakuan silase pucuk 
tebu dengan penambahan EM-4 berpengaruh 
nyata (P<0,05) terhadap kehilangan bahan 
kering.  
 
Tabel 3. Rataan nilai kehilangan bahan kering (%) 
silase pucuk tebu dengan penambahan 
Effective microorganism 4 (EM-4) 
Perlakuan Rataan (%) 
T0 4,67 ± 1,29a
 
T1 3,58 ± 1,58ab
 
T2 2,99 ± 0,44abc
 
T3 2,59 ± 0,11bc
 
T4 1,41 ± 0,21c
 
Ket : T0 (kontrol), T1(pucuk tebu + 4% EM-4), T2(pucuk tebu 
+ 6% EM-4), T3(pucuk tebu + 8% EM-4), T4(pucuk 
tebu + 10% EM-4). Tanda huruf (superkrip) yang 
berbeda pada kolom yang sama menunjukkan nilai yang 
berbeda nyata tarap uji P <0.05    
 
Berdasarkan uji lanjut duncan diperoleh 
bahwa perlakuan T0 tidak berbeda nyata 
dengan T1 ,T2 dan T3 sedangkan T1 tidak 
berbeda nyata dengan T2 dan T3. Sedangkan 
T3 tidak berbeda nyata terhadap T4 tetapi T4 
berbeda nyata terhadap T0 dan T1. Adanya 
peningkatan penambahan EM-4 akan 
menghasilkan kehilangan bahan kering yang 
lebih rendah dimana T4 mengalami kehilangan 
bahan kering terendah 1,41% dan T0 tertinggi 
4,67%. Kehilangan bahan kering yang lebih 
rendah seiring dengan penambahan EM-4 
diduga dikarenakan pH silase akan lebih cepat 
menurun seiring dengan penambahan EM-4 itu 
pula.(Saputra, 2011).  
Penurunan  pH yang semakin cepat 
dikarenakan semakin bertambahnya asam 
laktat yang diproduksi oleh bakteri asam 
laktat. Hal ini merujuk pada Salim et al., 
(2002), tentang tahapan proses terjadinya 
silase, semakin cepat menurunnya pH akan 
diikuti semakin cepat berakhirnya perombakan 
bahan substrat turun pada fase aerob seperti 
diketahui pada fase aerob lah terjadi 
kehilangan bahan kering yang paling besar. 
Pada fase aerob mikroba aerob masih aktif 
dalam merombak subtrat menjadi CO2 dan air 
serta panas energi respirasi. Ketika pH telah 
asam oleh adanya asam laktat yang diproduksi 
oleh bakteri asam laktat maka proses 
perombakan tadi berhenti dan silase menjadi 
stabil (tidak terjadi perombakan lagi karena 
PH nya turun ) (Salim et al., 2002). 
 
Pengaruh Perlakuan Terhadap Kehilangan 
Bahan Organik 
 
Berdasarkan uji statistik diperoleh bahwa 
kehilangan bahan organik silase pucuk tebu 
dengan pemberian EM-4 yang berbeda nyata 
(P < 0,05) antar perlakuan dapat dilihat pada 
tabel 4. Berdasarkan uji lanjut duncan nilai 
kandungan kehilangan bahan organik T0 tidak 
berbeda nyata terhadap T1 dan T2 tetapi 
berbeda nyata terhadap T3 dan T4. 
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Tabel 4. Rataan nilai kehilangan bahan organik 
(%) silase pucuk tebu dengan 
penambahan Effective microorganism 4 
(EM-4) 
Perlakuan Rataan (%) 
T0 3,69 ± 0,02a
 
T1 3,68 ± 1,15a  
T2 2,76 ± 0,06ab
 
T3 2,54 ± 0,17b
 
T4 1,45 ± 0,09c
 
Ket : T0 (kontrol), T1(pucuk tebu + 4% EM-4), T2(pucuk tebu 
+ 6% EM-4), T3(pucuk tebu + 8% EM-4), T4(pucuk 
tebu + 10% EM-4). Tanda huruf (superkrip) yang 
berbeda pada kolom yang sama menunjukkan nilai yang 
berbeda nyata tarap uji P <0.05    
 
T2 tidak berbeda nyata terhadap T3. 
Sedangkan  T3 berbeda nyata terhadap T4.  
Sehingga dengan dilakukannya peningkatan 
dosis pemberian EM-4 sampai 10% pada 
perlakuan T4 dapat mempengaruhi jumlah 
bakteri asam laktat yang dihasilkan, karena 
pada pemberian  dosis 10% memiliki jumlah 
bakteri asam laktat terbanyak, pH rendah dan 
karakteristik fisik yang baik sehingga pada 
perlakuan T4 mengalami kehilangan bahan 
organik yang terendah (1,45%). Hal ini 
menunjukkan bahwa proses kehilangan bahan 
organik sama seperti kehilangan bahan kering 
dimana Kehilangan bahan organik yang lebih 
rendah seiring dengan penambahan EM-4 
diduga dikarenakan pH silase akan lebih cepat 
menurun seiring dengan penambahan EM-4 itu 
pula.(Saputra, 2011).  
Penurunan  pH yang semakin cepat 
dikarenakan semakin bertambahnya asam 
laktat yang diproduksi oleh bakteri asam 
laktat. Hal ini merujuk pada Salim et al., 
(2002), tentang tahapan proses terjadinya 
silase, semakin cepat menurunnya pH akan 
diikuti semakin cepat berakhirnya fase aerob, 
seperti diketahui pada fase aerob lah terjadi 
kehilangan bahan kering maka akan terjadi 
juga kehilangan bahan organik. Pada fase 
aerob masih aktif nya mikroba aerob dalam 
merombak subtrat menjadi CO2 dan air serta 
panas energi respirasi. Ketika pH telah asam 
oleh adanya asam laktat yang diproduksi oleh 
bakteri asam laktat maka proses perombakan 
tadi berhenti dan silase menjadi stabil ( tidak 
terjadi perombakan lagi karena PH nya turun ) 
(Salim et al., 2002). 
 
Pengaruh Perlakuan Terhadap  
Serat Kasar 
 
Berdasarkan uji statistik diperoleh bahwa 
perlakuan serat kasar silase pucuk tebu dengan 
pemberian EM-4 yang berbeda nyata (P < 
0,05) antar perlakuan dapat dilihat pada tabel 
5. Berdasarkan uji lanjut duncan menunjukan 
bahwa peningkatan penambahan EM-4 
berpengaruh nyata terhadap kadar serat kasar. 
Perlakuan T0 tidak berbeda nyata terhadap T1 
tetapi T0 berbeda nyata terhadap T2, T3 dan 
T4, sedangkan T1 tidak berbeda nyata 
terhadap T2, T3, dan T4 .  
Kandungan serat kasar silase pucuk tebu 
yang memberikan hasil kadar serat kasar 
terendah adalah perlakuan T4 dengan rataan 
kadar serat kasar 16,36% dan tertinggi T0 
dengan rataan kadar serat kasar 19,51% tanpa 
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adanya pemberian EM-4. Sehingga dengan 
dilakukannya peningkatan dosis pemberian 
EM-4 maka kadar serat kasarnya akan 
menurun. Hal ini dikarenakan adanya 
degradasi lignin oleh bakteri selulitik (Akmal 
et al, 2004). Selain itu penelitian (Saputra, 
2011) menunjukan bahwa terjadinya 
perubahan tekstur halus sampai agak halus 
dengan semakin tinggi tingkat penggunaan 
EM-4 sampai dosis 10%  pada silase pucuk 
tebu. 
 
Tabel 5. Rataan nilai serat kasar (%) silase pucuk 
tebu  dengan penambahan Effective 
microorganism 4 (EM-4) 
Perlakuan Rataan (%) 
T0 19,51 ± 1,80a
 
T1 17,99 ± 0,46ab
 
T2 17,42 ± 0,18b
 
T3 16,45 ± 1,17b
 
T4 16,36 ± 1,06b
 
Ket : T0 (kontrol), T1(pucuk tebu + 4% EM-4), T2(pucuk tebu 
+ 6% EM-4), T3(pucuk tebu + 8% EM-4), T4(pucuk 
tebu + 10% EM-4). Tanda huruf (superkrip) yang 
berbeda pada kolom yang sama menunjukkan nilai yang 
berbeda nyata tarap uji P <0.05    
 
KESIMPULAN  
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa penambahan EM-4 pada 
pucuk tebu dapat menurunkan kehilangan 
bahan kering, kehilangan bahan organik serta 
serat kasar. 
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